
 
 

 

PENERAPAN GREEN SERVICE INNOVATION PADA FOOD 

AND BEVERAGE DEPARTMENT UNTUK MENINGKATKAN 

KEPEDULIAN TERHADAP LINGKUNGAN DI ANANTARA 

ULUWATU BALI RESORT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NI LUH PUTU WIWIN KRISANTHI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN PARIWISATA  

POLITEKNIK NEGERI BALI 

BADUNG 

2023 



ii 
 

SKRIPSI 

PENERAPAN GREEN SERVICE INNOVATION PADA FOOD & 

BEVERAGE DEPARTMENT UNTUK MENINGKATKAN 

KEPEDULIAN TERHADAP LINGKUNGAN DI ANANTARA 

ULUWATU BALI RESORT 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NI LUH PUTU WIWIN KRISANTHI 

NIM. 2215854002 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN BISNIS PARIWISATA 

JURUSAN PARIWISATA  

POLITEKNIK NEGERI BALI 

BADUNG 

2023 



 

iii 

 



 

iv 

SKRIPSI 

 

PENERAPAN GREEN SERVICE INNOVATION PADA FOOD & 

BEVERAGE DEPARTMENT UNTUK MENINGKATKAN 

KEPEDULIAN TERHADAP LINGKUNGAN DI ANANTARA 

ULUWATU BALI RESORT 
 

Skripsi ini diusulkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan Manajemen Bisnis Pariwisata di Politeknik Negeri Bali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NI LUH PUTU WIWIN KRISANTHI 

NIM. 22215854002 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIV MANAJEMEN BISNIS PARIWISATA 

JURUSAN PARIWISATA 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

2023



 

v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

PENERAPAN GREEN SERVICE INNOVATION PADA FOOD & 

BEVERAGE DEPARTMENT UNTUK MENINGKATKAN KEPEDULIAN 

TERHADAP LINGKUNGAN DI ANANTARA ULUWATU BALI RESORT 

 

Telah diuji dan dinyatakan lulus ujian pada: 

Hari Kamis, Tanggal Dua Puluh Empat, Bulan Agustus, Tahun Dua Ribu Dua 

Puluh Tiga 

 

PENGUJI 

 

KETUA  :  

 

 

 

     I Gusti Agung Mas Krisna Komala Sari, S.Si.,M.Si    

     NIP. 198809282014042001 

 

ANGGOTA  :  

 

 

     1. Ni Luh Eka Armoni, SE., M.Par. 

         NIP. 196310261989102001 

 

 

 

 

     2. I Ketut Suarta, SE., M.Si. 

         NIP. 196309151990031002 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur penulis panjatkan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan 

Yang Maha Esa, karena atas berkat, doa restu serta tuntunannya, penulis dapat 

menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Penerapan Green Service Innovation Pada 

Food and Beverage Departement untuk Meningkatkan Kepedulian Terhadap 

Lingkungan Di Anantara Uluwatu Bali Resort” dengan baik dan tepat waktu. 

Dalam pembuatan Skripsi ini penulis menemui banyak kesulitan dan 

hambatan, namun karena adanya bimbingan, saran serta motivasi dari berbagai 

pihak serta doa, Skripsi ini dapat diperbaiki dengan baik. Untuk itu, ucapan terima 

kasih ini penulis sampaikan kepada: 

1. I Nyoman Abdi, S.E., M.eCom. sebagai Direktur Politeknik Negeri Bali yang 

telah memberikan kesempatan untuk menuntut ilmu di Jurusan Pariwisata 

Politeknik Negeri Bali. 

2. Prof. Dr. Ni Made Ernawati, MATM., Ph.D sebagai Ketua Jurusan Pariwisata 

yang telah memberikan fasilitas yang memadai serta membantu kelancaran 

perkuliahan di Jurusan Pariwisata. 

3. Dr. Drs. Gede Ginaya, M.Si sebagai Sekretaris Jurusan Pariwisata yang telah 

membantu memberikan bimbingan selama mengikuti proses perkuliahan di 

Jurusan Pariwisata. 

4. Dra. Ni Nyoman Triyuni, M.M. sebagai Ketua Program Studi DIV 

Manajemen Bisnis Pariwisata yang telah membantu mengarahkan terkait 

pedoman penulisan serta membantu kelancaran dalam proses penulisan 

proposal ini.  

5. Ni Ketut Bagiastuti, SH., M.H. sebagai Koordinator Regkonisi Pembelajaraan 

Masa Lampau di lingkungan Program Studi DIV Manajemen Bisnis 

Pariwisata yang sudah banyak membantu kelancaran proses perkuliahan di 

Jurusan Manajemen. 

6. I Gusti Agung Mas Krisna Komala Sari, S.Si.,M.Si selaku Dosen 

Pembimbing I yang sudah banyak memberikan bimbingan, arahan, saran dan 

motivasi selama proses penyusunan usulan penelitian ini. 



 

viii 
 

7. Drs. Dewa Made Suria Antara, M.Par. selaku Dosen Pembimbing II yang 

sudah banyak memberikan bimbingan, arahan, saran dan motivasi selama 

proses penyusunan usulan penelitin ini. 

8. Seluruh dosen pengajar di Jurusan Pariwisata yang telah memberikan ilmu 

tentang pariwisata selama penulis menuntut ilmu. 

9. Orang Tua tercinta yang memberikan motivasi serta semangat. 

Akhir kata penulis menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan 

dalam tulisan ini. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan adanya masukan 

serta saran dari berbagai pihak yang bersifat membangun demi adanya perbaikan 

serta penyempurnaan proposal ini dan mengharapkan semoga proposal ini dapat 

bermanfaat bagi semua pembaca. 

 

 

Badung, 28 Agustus 2023 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

 

PENERAPAN GREEN SERVICE INNOVATION PADA  FOOD 

& BEVERAGE DEPARTMENT UNTUK MENINGKATKAN 

KEPEDULIAN TERHADAP LINGKUNGAN DI ANANTARA 

ULUWATU BALI RESORT 

 

Ni Luh Putu Wiwin Krisanthi 

NIM. 2215854002 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis penerapan green service innovation terhadap komitmen manajemen 

khususnya dalam department food and beverage service, yang nantinya mengarah 

pada terbentuknya kinerja hijau karyawan dalam melaksanakan pekerjaan mereka 

di operasional. Penelitian ini dilakukan di Anantara Uluwatu Bali Resort selama 

tiga bulan dengan metode pengambilan data yaitu wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan studi kepustakaan. Sampel yang digunakan dalam proses 

wawancara adalah manajemen pada lingkungan food and beverage department 

yang berjumlah delapan orang yaitu food & beverage manager, restaurant 

manager, bar manager,  dan staff di seluruh department food and beverage. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan green service innovation pada 

Anantara Uluwatu Bali Resort sudah diterapkan namun belum optimal adapun 

beberapa dimensi yang sudah diterapkan yaitu seperti green packaging, green 

product development, green product offering, green service promotion serta green 

service administration dan satu dimensi yang sama sekali belum diterapkan yaitu 

green service. Belum optimalnya penerapan green service innovation pada 

Anantara Uluwatu Bali Resort disebabkan oleh beberapa faktor antara lain standar 

operasional prosedur (SOP) yang belum tersusun, komitmen manajemen, serta 

anggaran yang terbatas. 

 

Kata Kunci: Penerapan, Green Service Innovation, Food And Beverage 

Department, Hotel. 
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ABSTRACT 

 

This research is a qualitative descriptive study that aims to analyze the 

application of environmentally friendly service innovation to management 

commitment, especially in the food and beverage service department, which 

ultimately leads to the formation of green employee performance in carrying out 

their work in operations. This research was conducted at Anantara Uluwatu Bali 

Resort for three months with data collection methods, namely interviews, 

observation, documentation, and literature study. The sample used in the 

interview process was management in the food and beverage department, which 

consisted of eight people, namely food & beverage managers, restaurant 

managers, bar managers, and staff throughout the food and beverage department. 

The results of this study indicate that the implementation of environmentally 

friendly service innovations at Anantara Uluwatu Bali Resort has been 

implemented but has not been optimal as for several dimensions that have been 

implemented, such as environmentally friendly packaging, environmentally 

friendly product development, environmentally friendly product offerings, 

promotion of environmentally friendly services, and service administration. 

environmentally friendly and one dimension that has not been implemented at all, 

namely green service. The non-optimal implementation of green service 

innovations at Anantara Uluwatu Bali Resort is caused by several factors 

including standard operating procedures (SOPs) that have not been compiled, 

management commitment, and a limited budget. 

Keywords: Implementation, Green Service Innovation, Food And Beverage 

Department, Hotel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pariwisata adalah bagian tak terpisahkan dari pulau dewata yaitu Bali. 

Pariwisata menjadi sektor yang mempengaruhi sebagian besar kehidupan 

masyarakat Bali baik secara kebudayaan, kebiasaan, hingga adat dan tradisi yang 

sangat kental. Pariwisata jika dilihat secara seksama tidak akan pernah pudar dan 

selalu membawa trend terbarukan dengan berbagai perkembangan yang sangat 

signifikan. Maka dari itu pengembangan sebuah pariwisata dalam suatu daerah 

akan sangat bermanfaat bagi community dalam mempromosikan wilayah yang 

mereka miliki sebagai sebuah objek daya tarik wisata dengan harapan nantinya 

mampu meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar dengan berbagai 

pengembangan sektor yang ada dalam mendukung kepariwisataan daerah tersebut 

(Kania, 2013) 

  Salah satu pendukung dari sebuah kepariwisataan adalah akomodasi yaitu 

hotel. Akomodasi yaitu hotel merupakan bagian tak terpisahkan dari pariwisata 

karena sebagian besar wisatawan atau tamu yang melakukan kunjungan ke sebuah 

objek daya tarik wisata memerlukan kebutuhan berupa akomodasi penginapan 

untuk mampu menunjang kegiatan pariwisata yang mereka laksanakan. Bali 

khususnya yang sudah dikenal hingga ke mancanegara dengan berbagai destinasi 
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wisata yang masih menjungjung tinggi nilai – nilai kearifan lokal tentu sangat 

membutuhkan keberadaan hotel sebagai bagian terpenting dari sebuah pendukung 

perjalanan bagi wisatawan. Hotel merupakan bentuk dari akomodasi penunjang 

pariwisata yang dikelola dalam bentuk komersial, dengan menyediakan berbagai 

layanan baik berupa makanan maupun minuman (berdasarkan SK Menteri 

perhubungan No. PM 16/PW 301/PHB 77 Tanggal 22 Desember 1977 pada Pasal 

7 ayat a). Menurut KBBI (2012) hotel adalah sebuah bangunan berkamar yang 

ditujukan untuk disewa sebagai tempat tinggal sementara bagi tamu atau 

seseorang yang berkunjung dan sekaligus sebagai tempat makan bagi orang yang 

melakukan perjalanan dalam bentuk pengelolaan secara komersial dan tersedia 

bagi seluruh orang yang ingin memperoleh pelayanan, penginapan, makanan, dan 

minuman. 

 Untuk mendukung berjalannya operasional hotel secara baik, tentu hotel 

tidak bergerak sendiri, tetapi didukung oleh berbagai department atau section 

dalam melancarkan operasional mereka secara baik dan memberikan pelayanan 

yang terbaik. Beberapa department  yang ada dalam sebuah hotel antara lain 

seperti  food & beverage department, front office department, housekeeping 

department, engginering department, finance department, human resources 

department, dan department lainnya yang kemungkinan besar dibutuhkan. Untuk 

menerapkan pelayanan yang prima bagi tamu, hotel telah memberikan peran 

untuk setiap department yang ada di property mereka dalam memberikan 

kepuasan  pelayanan kepada tamu (Scott et al., 2017; Seno & Purnamaningsih, 

2021; Van Wyk, 2011). Dalam hal ini, bagian yang bertugas dalam memberikan 
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pelayanan makanan dan minuman kepada tamu adalah food & beverage 

department. Food & beverage department adalah salah satu department di hotel 

yang berperan dalam memberikan pelayanan makanan dan minuman serta 

kebutuhan lainnya yang terkait baik bagi tamu yang menginap di hotel maupun 

tidak dan dikelola secara profesional serta komersial (Abu Khalifeh & Som, 

2012b; Ivanovic et al., 2015). Dalam proses pelayanan pada sebuah hotel food & 

beverage department sangat penting karena merupakan bagian dari penilaian hotel 

dalam rangka meningkatkan brand image daripada hotel tersebut (AbuKhalifeh, 

A. N. et al., 2013; Cengiz et al., 2018; Manoppo, 2013). 

 Food & beverage department menjadi department yang harus menunjang 

pelayanan makanan dan minuman yang baik kepada wisatawan, tentu properti 

atau hotel itu sendiri wajib terus melakukan perilaku inovatif dan ide – ide terbaru 

yang memberikan manfaat terhadap pelayanan prima kepada tamu yang menginap 

di hotel (AbuKhalifeh & Som, 2012a; Darmaja et al., 2018). Menurut Janssen 

(2004) tentang perilaku inovatif serta pandangan Kim dan Lee (2013) tentang 

perilaku inovatif layanan ramah lingkungan menyatakan bawah dalam 

menciptakan penerapan ide inovatif dalam rangka pelayanan yang ramah 

lingkungan kepada tamu karyawan dapat terlibat secara langsung dalam berbagai 

hal di kegiatan tersebut. Adapun beberapa hal yang berkaitan dengan bentuk 

kegiatan penerapan ramah lingkungan hotel  adalah membuat daftar breakfast 

secara digital untuk mengurangi penggunaan kertas, menciptakan pola dalam 

pengelolaan limbah secara baik dan inisiatif, serta adanya bentuk penerapan paket 

menginap dengan penanaman pohon kepada tamu serta mengurangi eksploitasi 
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hewan (Hays and Ozretic-Došen, 2014, Luu, 2018). Pada dasarnya pemenuhan 

layanan yang bersifat green merupakan bentuk tanggung jawab sosial hotel dalam 

berkontribusi untuk mengurangi dampak lingkungan yang mungkin timbul dari 

proses operasional hotel serta menjamin kepuasan tamu dalam bentuk layanan 

ramah lingkungan yang diterapkan yang nantinya akan berdampak pada 

peningkatan loyalitas pelanggan serta raputasi hotel dan kinerja manajemen hotel 

(Latif et al., 2020, Merli et al. ., 2019). 

 Isu pelestarian lingkungan menjadi isu paling sering dibahas dalam 

beberapa waktu terakhir dengan munculnya berbagai dampak terkait pemanasan 

global. Hampir seluruh industri perhotelan di dunia memulai memberlukan 

program kerja untuk merumuskan konsep ramah lingkungan dalam 

pengembangan perusahaan mereka kedepan pasca banyaknya dampak yang 

timbul dari adanya globalisasi. Sebagian besar perusahaan perhotelan memiliki 

tujuan untuk secara komprehensif menurunkan tingkatan limbah yang dihasilkan 

selama proses operasional kerja perusahaan baik limbah organik maupun non 

organik sehingga mampu menekan gas emisi dari adanya limbah tersebut. 

 Industri perhotelan yang menerapkan praktek ramah lingkungan akan 

memberikan dampak pengehematan secara signifikan dikarenakan proses 

pengelolaan yang dilaksanakan tergolong efisien. Apalagi jika peningkatan 

wisatawan yang menggunakan jasa hotel semakin tinggi maka tingkat 

pengeluaran dalam pengelolaan limbah juga akan cukup tinggi. Menurut Irlina, et 

al (2019), salah satu langkah untuk meminimalisir dampak negative pariwisata 

pada lingkungan adalah konsep sustainable tourism atau pariwisata berkelanjutan 
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yang sangat penting untuk di terapkan mengacu pada ramah lingkungan, layak 

secara ekonomi, serta dapat di terima secara sosial budaya, dengan seluruh 

kegiatan yang dilibatkan baik dalam pengembangan, implementasi serta 

pemeliharaan sistem yang sedang berjalan untuk memberikan dampak yang cukup 

berpengaruh pada kelestarian lingkungan (Opatha & Arulrajah, 2015). 

Perkembangan sustainable tourism akan membuat tamu menggunakan produk 

pariwisata yang tentunya bersifat ramah lingkungan dan tidak memerlukan 

pengendalian limbah yang signifikan. 

 Sama halnya pada department food & beverage dalam mendukung 

pelayanan yang ramah lingkingan diperlukan adanya pembaruan dan inovasi 

(AbuKhalifeh & Som, 2012a; Darmaja et al., 2018). Yang nantinya mampu 

mengembangkan pelayanan makanan dan minuman yang terhubung secara baik 

dengan berbagai bentuk kegiatan yang ramah lingkungan agar memberikan 

sebuah bentuk pelayanan prima kepada tamu yang menginap di hotel (Rowan & 

Galanakis, 2020; Triguero et al., 2018; Tsui & Chen, 2020). Green service 

innovation menjadi sebuah bentuk layanan yang memiliki konsep keberlanjutan 

pada lingkungan dengan di dasarkan pada praktek ramah lingkungan yang mana 

pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa green service innovation menjadi 

sebuah solusi dalam beberapa tahun terakhir untuk mengurangi efek dari 

pemanasan global (Khan & Johl, 2019). Dimana pada dasarnya bentuk-entuk dari 

pola kerja green service innovation adalah menciptakan pola kerja terbarukan 

yang nantinya mampu menyiasati permasalahan lingkungan yang terjadi selama 

bertahun – tahun sehingga mampu memberikan manfaat yang signifikan bagi 
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keberlangsung kehidupan harmonis terhadap lingkungan sekitar hotel. Green 

service innovation sendiri sangat berkaitan erat dengan bentuk dari kepedulian 

lingkungan, yang mana menurut Suparno (2004:84), sikap kepedulian lingkungan 

ditunjukkan dengan adanya penghargaan terhadap alam dengan salah satu 

contohnya melalui penerapan konsep green service innovation. Hakikat 

penghargaan terhadap alam adalah kesadaran bahwa manusia menjadi bagian 

alam, sehingga mencintai alam juga mencintai kehidupan manusia. Mencintai 

lingkungan hidup dan alam haruslah diarahkan agar ada sikap untuk mencintai 

kehidupan. Jika semua orang mencintai lingkungan hidup dan alam, maka semua 

orang akan peduli untuk memelihara kelangsungan hidup lingkungan, tidak 

pernah merusak dan mengeksploitasi sehingga di kemudian hari tercipta 

lingkungan yang menguntungkan semua manusia yang termasuk bagian dari 

lingkungan tersebut. Menurut Sue (2003: 43) bahwa kepedulian lingkungan 

menyatakan sikap-sikap umum terhadap kualitas lingkungan yang diwujudkan 

dalam kesediaan diriuntuk menyatakan aksi-aksi yang dapat meningkatkan dan 

memelihara kualitas lingkungan dalam setiap perilaku yang berhubungan dengan 

lingkungan. Oleh karena kepedulian dinyatakan dengan aksi-aksi, maka seseorang 

yang peduli lingkungan tidak hanya pandai membuat karya tulis tentang 

lingkungan, tetapi hasil karya tulis itu diwujudkan dalam tindakan yang nyata. 

Jika sesorang baru bias menuangkan sikapnya dalam bentuk tulisan, hal ini belum 

bias dikatakan sebagai orang yang bersikap kerjasama peduli terhadap 

lingkungan. 

Anantara Uluwatu Bali Resort merupakan salah satu industri perhotelan 
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yang berdiri di kawasan pariwisata Kuta Selatan. Kuta Selatan sendiri merupakan 

kawasan pariwisata yang terkenal dengan berbagai pantai bertebing yang 

menghadap langsung samudra dengan pemandangan sunset point yang 

menakjubkan. Anantara Uluwatu Bali Resort sendiri merupakan resort yang 

memiliki fasilitas bintang 5 dengan sajian pemandangan samudra hindia dari 

dalam kamar.  Berbagai fasilitias lengkap dan menawan disediakan oleh hotel ini 

untuk memanjakan para tamu mereka seperti restaurant, spa, gym, dan juga 

chapel. Secara umum hotel ini terlihat mendukung konsep green hospitality 

dengan berbagai bahan dalam bangunan mereka yang cenderung ramah 

lingkungan. Secara kontur bangunan dan tata ruang hotel ini sangat menerapkan 

praktik hijau sehingga tentu untuk menyelaraskan apa yang sudah dibangun 

diperlukan juga adanya penerapan management hijau dalam operasional 

perusahaan sehingga akan mengoptimalkan praktik hijau yang sudah mereka 

terapkan. Anantara Uluwatu Bali Resort sendiri memulai praktik hijau dengan 

pengelolaan air yang baik, yaitu mengurangi penggunaan air tanah, mengkonversi 

air laut menjadi air tawar dan aman untuk wisatawan, hingga limbah air juga akan 

di filter dan digunakan sebagai media menyiram berbagai kebun yang ada di 

hotel. Selain itu Anantara Uluwatu Bali Resort juga menyungsung konsep green 

dengan penerapan produk alami dan tidak menggunakan bahan chemical kimia 

yang dapat menganggu proses pengelolaan limbah yang akan digunakan kembali 

sehingga tidak terbuang secara percuma, seperti penggunaan berbagai bahan 

makanan organik serta bahan – bahan dalam pelayanan di restaurant. Anantara 

Uluwatu Bali Resort sendiri memiliki 3 section restaurant yang memiliki ciri khas 
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masing – masing yaitu 360 restaurant yang merupakan restaurant dengan ciri 

khas nya yaitu menghiglight masakan india, western, dan lokal. Selanjutnya ada 

Sono Teppanyaki yang mengusung konsep jepang dengan konsep makanannya 

pun semua jepang, dan yang terakhir adalah Botol Biru Bar and Grill yang 

mengusung konsep makanan laut dengan inspirasi makanan medditeranean. 

Banyaknya restaurant yang ada dalam kawasan hotel Anantara Uluwatu Bali 

Resort tentu menuntut hotel untuk mampu memberikan kontribusi yang baik bagi 

lingkungan sekitar hotel baik itu konsumen, karyawan, dan alam dengan ikut serta 

dalam penerapan ramah lingkungan khusus dalam bentuk green service 

innovation. Dalam hal ini Anantara Uluwatu Bali Resort sudah mempunya 

beberapa bentuk praktek green service innovation seperti penggunaan kemasan 

tanpa plastik, penggunaan bahan-bahan organik, pencatatan secara digital dalam 

penggunaan kertas serta beberapa hal yang menunjukan keseriusan property 

dalam penerapan praktek ramah lingkungan. 

Dengan melihat kondisi seperti ini, tentunya di perlukan adaptasi strategi 

yang berbeda serta kreatifitas dalam pemasaran yaitu memaksimalkan konsep 

green service innovation, sehingga mampu meningkatkan kepedulian lingkungan 

di Anantara Uluwatu Bali Resort. Salah satunya dengan memaksimalkan 

penerapan green service innovation pada department food & beverage service. 

Menurut Yu, et al (2017), dalam operational tidak menutup kemungkinan 

terjadinya pencemaran antara lain pencemaran air, pencemaran sanitari, 

penurunan kualitas ekosistem dan lain sebagainya. Dalam upaya ini hotel perlu 

menerapkan prinsip ramah lingkungan yang memberikan dampak dalam 



9 
 

 

meminimalisir biaya yang di timbulkan, sehingga mampu meningkatkan 

keuntungan hotel, kenyamanan serta kepuasan tamu dan menjadikan loyal 

customer ikut serta berperan dalam melestarikan lingkungan serta karyawan 

sebagai eksekutornya (abdou et al.,2020).  

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Penerapan Green Service Innovation Pada Food & Beverage 

Department  untuk Meningkatkan Kepedulian Terhadap Lingkungan Di Anantara 

Uluwatu Bali Resort”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1 Bagaimanakah penerapan green service innovation pada food and beverage 

department di Anantara Uluwatu Bali Resort? 

2 Bagaimanakah keterkaitan penerapan green service innovation dengan 

peningkatan kepedulian lingkungan pada food and beverage department di 

Anantara Uluwatu Bali Resort? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis penerapan green service innovation pada food & beverage 

department di Anantara Uluwatu Bali Resort 
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2. Menganalisis keterkaitan penerapan green service innovation pada food & 

beverage department untuk meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan di 

Anantara Uluwatu Bali Resort 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Secara Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan sebuah 

kontribusi positif bagi kajian komprehensif dalam implikasi dari adanya 

kampanye green tourism dengan berbagai konsep yang ditimbulkan di dalam 

sebuah industri perhotelan sebagai bentuk upaya dalam mendukung penyelamatan 

lingkungan dan alam. 

1.4.2 Secara Praktis 

1 Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan masa belajar 

di Program Studi DIV Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, 

Politeknik Negeri Bali serta mendapatkan gelar sarjana terapan pariwisata. 

b. Sebagai penambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta pengalaman 

dalam mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat pada penulis. 

2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini mampu meberikan kontribusi positif dalam kemajuan 

Lembaga serta menjadi sebuah refrensi bagi seluruh mahasiswa di 

Politeknik Negeri Bali dalam Menyusun skripsi kedepannya. 
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3 Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadikan 

bahan dalam mengevaluasi untuk peningkatan komitmen dalam 

menerapkan Green Tourism khususnya pada penerapan Green hotel yang 

seutuhnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pemaparan baik teori maupun hasil penelitian yang sudah 

dilakukan, dapat disimpulkan hasil penelitian terkait penerapan green service 

innovation  Pada food & beverage department di Anantara Uluwatu Bali Resort, 

yaitu antara lain: 

Berdasarkan hasil penelitian diporeleh bahwa penerapan green service innovation 

pada food & beverage department di Anantara Uluwatu Bali Resort sudah 

diterapkan yang meliputi dimensi green packaging dengan indikator yang sudah 

diterapkan adalah penerapan penggunaan kemasan ramah lingkungan, 

pengurangan penggunaan alat-alat restoran berbahan plastik, dan kemampuan 

dalam mendaur ulang kemasan), selanjutnya untuk dimentasi green product 

development indikator yang sudah diterapkan yaitu penerapan praktik batu dalam 

pengembangan jasa, terkait dimensi green product offering indikator yang sudah 

diterapkan yaitu praktik baru dalam layanan purna jual kepada konsumen, dalam 

dimensi green service promotion indikator yang sudah diterapkan yaitu praktik 

baru dalam mempromosikan jasa restoran, dan untuk dimensi green service 

administration indikator yang sudah diterapkan yaitu praktik baru dalam sistem 

administrasi operasional internal berdasarkan kepedulian terhadap lingkungan), 

Berdasarkan secara keseluruhan, keterkaitan dalam penerapan Green 

Service Innovation dalam peningkatan kepedulian terhadap lingkungan 

menunjukkan hubungan yang saling menguntungkan antara inovasi dalam layanan
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citra dan reputasi, keuntungan kompetitif, dan dampak lingkungan yang positif. 

Restoran yang mampu memanfaatkan potensi ini dengan bijak dapat memperoleh 

manfaat jangka panjang dan berkontribusi pada pelestarian lingkungan secara 

keseluruhan. 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan kepada Anantara Uluwatu Bali Resort 

dalam mengoptimal penerapan green service innovation adalah  

Sebaiknya manajemen food & beverage department dapat meningkatkan 

penerapan green service innovation pada beberapa indikator yang belum optimal 

diterapkan pada departmentnya sebagai upaya dalam komitmen yang pasti untuk 

menjaga lingkungan serta mampu berkontribusi secara aktif untuk menjamin 

kelestarian lingkungan di sekitar hotel seperti indikator pada dimensi green 

product development pada indikator penerapan lini baru untuk jasa restoran yang 

didasari pada kepedulian lingkungan, lalu pada dimensi green product offering 

pada indikator penerapan baru dalam menjual produk jasa serta penawaran 

layanan service didasarkan pada kepedulian lingkungan, dan dalam dimensi green 

service dalam indikator memperluas layanan jasa restoran. 

Sebaiknya manajemen hotel memiliki master plan yang jelas terkait 

rencana kedepan dalam menerapkan layanan ramah lingkungan bagi tamu, baik 

dari segi jasa maupun produk sehingga penerapan program ramah lingkungan 

menjadi sebuah kunci dalam membuat sebuah model property yang menjadi pilot 

project untuk property-property lainnya. 
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